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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini, pelnelliti akan melmbahas me lnge lnai objelk pelne llitian apa yang 

diambil ulntu lk pelne llitian. Kelmuldian, pe lnelliti akan melmbahas me lnge lnai delsain 

pelne llitian, variabell-variabe ll apa saja yang digulnakan dalam pe lnellitian, telknik 

pelngu lmpullan data selrta sampell dan telknik analisis data apa saja yang selkiranya 

cocok u lntulk mellakulkan pelngu ljian hipotelsis. 

A. Objek Penelitian  

Objelk pe lne llitian yang digu lnakan dalam pe lne llitian ini adalah pe lrulsahaan-

pelru lsahaan yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfelk Indone lsia (BE lI) pada pe lriode l 2020-2023 

ulntulk tahuln bulkul yang be lrakhir pada tanggal 31 Delse lmbelr. Laporan yang 

dipelrgu lnakan adalah laporan ke lulangan tahu lnan yang te llah diau ldit selrta laporan 

belrke llanjultan yang te llah disulsuln selsulai delngan standar GRI yang be lrlaku l. 

B. Desain Penelitian  

Be lrdasarkan te lori yang dikelmulkakan ole lh Schindler & Copper (2022), de lsain 

pelne llitian dapat dijabarkan se lbagai be lrikult: 

1. Berdasarkan Tingkat Permasalahan 

Pertanyaan pada penelitian ini bersifat formal karena penelitian 

didasarkan pada hipotesis yang harus diuji dan digunakan sebagai referensi 

utama dari penelitian untuk menjawab batasan masalah. 

2. Berdasarkan Pengendalian Peneliti Terhadap Variabel Penelitian 
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Pelngaru lh dari pe lnellitian yang te lrjadi melrulpakan elx post facto, dimana 

hasil yang akan ke llular dari pe lne llitian ini tidak melmiliki hulbulngan ke l sellulrulh 

variabe ll yang ada dan pelne lliti melmbelrikan laporan se lsulai delngan yang telrjadi 

dan yang te llah telrjadi. 

3. Berdasarkan Teknik Pengumpulan Data 

Telknik yang digu lnakan pada pelnelitan ini yaitul delngan cara 

melngu lmpullkan data be lrulpa laporan tahu lnan be lrkellanjultan dalam satu l pe lriodel, 

kelmuldian dite lliti hingga me lncapai se lbulah ke lsimpullan. Penelitian ini 

menganalisis informasi terkait data laporan keberlanjutan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020-2023. 

4. Berdasarkan Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh antara variabel 

independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dijelaskan sebagai 

sebab dan variabel dependen sebagai akibat dari variabel independen. 

5. Berdasarkan Ruang Lingkup Topik Penelitian 

Cakulpan topik pada pe lnellitian ini yaitu l stuldi statistik, karelna hipote lsis 

pada pe lnellitian ini melmiliki data de lngan tipe l kulantitatif dan diu lji de lngan ulji 

statistik. Dari studi tersebut, akan diperoleh berbagai karakteristik populasi 

dengan membuat kesimpulan dari karakteristik sampel. Kemudian, hipotesis 

yang tertera akan diuji secara kuantitatif. 

6. Berdasarkan Dimensi waktu 

Lingku lp waktu l pada pe lnellitian ini melnggu lnakan cross-selctional dan ju lga 

timel se lrie ls delngan pe lriodel pe lnellitian pada 4 tahu ln be llakang. Data yang 
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digunakan adalah laporan keberlanjutan perusahaan manufaktur selama 4 tahun 

yaitu 2020, 2021, 2022, dan 2023. 

7. Berdasarkan Lingkungan Penelitian 

Penelitian ini merupakan studi lapangan karena data yang digunakan 

dalam penelitian adalah data yang diperoleh dari peristiwa yang terjadi pada 

keadaan lingkup perusahaan yang nyata dan benar-benar terjadi. 

8. Berdasarkan Persepsi Penelitian 

Dalam penelitian ini, persepsi peserta dianggap sebagai kebiasaan sehari-

hari, dimana penelitian ini dilakukan tanpa sepengetahuan objek yang diteliti. 

Dengan kata lain, peneliti hanya menggunakan data yang tersedia, yaitu laporan 

keberlanjutan perusahaan yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

C. Variabel Penelitian  

1. Variabel Dependen 

Variabe ll delpe lndeln dalam pelnellitian ini melrulpakan pelngu lngkapan 

tanggu lng jawab sosial atau l Corporatel Social Relsponsibility Disclosulrel 

(CSRD) delngan me lnggu lnakan indikator Global Relporting Initiativel (GRI) 

Standar 2016 de lngan ju lmlah masing-masing u lntulk Standar GRI 2016 yaitul 

60 pelngu lngkapan u lmulm, 9 pelnde lkatan manaje lmeln dan 82 pe lngu lngkapan 

spelsifik (GRI (2016)). Pe lngu lngkapan tanggu lng jawab sosial pe lrulsahaan ataul 

CSRD dapat diulkulr de lngan me lnggu lnakan rasio yang dipe lrolelh de lngan 

rulmuls: 

 

𝑆𝑅𝐷𝐼 =
Ju lmlah itelm CSR yang diu lngkapkan olelh pe lru lsahaan

Itelm CSR 𝐷𝑖𝑠𝑐𝑙𝑜𝑠𝑢𝑟𝑒 melnu lrult GRI Standar 2016
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Keterangan: 

 SRDI : Sustainability Report Disclosure Index 

 

Ulntulk melne lntulkan inde lks pelngu lngkapan sosial, dibelrikan angka 1 

(satul) jika itelm diulngkapkan olelh pelru lsahaan, seldangkan jika itelm tidak 

diulngkapkan ole lh pelrulsahaan dibe lrikan angka 0 (nol). 

2. Variabel Independen 

Be lrikult ini melrulpakan variabe ll yang digu lnakan dalam pe lnellitian, 

selbagai be lrikult: 

a. De lwan Komisaris Pelre lmpulan (Fe lmale l BC) 

Ge lndelr me lnulrult Na & Hong (2017), me lru lpakan konse lp yang 

melnjellaskan pe lrbe ldaan antara laki-laki dan pe lre lmpu lan dari pe lrspelktif 

non-biologis. Contoh dari aspe lk telrselbult mellipulti buldaya, sosial dan 

pelrilaku l. Dasar pe lnggu lnaan indikator ini melngacul pada pe lnellitian yang 

dilakulkan olelh Kahreh et al. (2014) delngan pe lnggulnaan ru lmuls, selbagai 

belrikult: 

 

FBC = 
Julmlah Anggota De lwan Dire lksi Pe lre lmpulan

Julmlah Anggota De lwan Dire lksi
 X 100% 

  

Keterangan: 

FBC : Felmale l Board Commissionelr 
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b. Institu lsional Asing (Institultional Forelign) 

Ke lpelmilikan asing me lruljulk pada julmlah saham pelru lsahaan di 

Indone lsia yang dimiliki olelh e lntitas asing, baik selcara individu l maulpuln 

lelmbaga. Ke lpelmilikan asing dipandang se lbagai pihak yang me lmiliki 

kelpe lntingan dalam pe lrulsahaan te lrse lbult. Dasar pe lnggu lnaan indikator ini 

melngacu l pada pelne llitian yang dilakulkan ole lh Rustiarini (2011) delngan 

pelnggu lnaan ru lmuls, se lbagai be lrikult: 

 

IFR =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑖𝑔𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
 

 

  

Keterangan: 

 IFR : Institultional Forelign 

 

c. Meldia 

Meldia be lrfu lngsi se lbagai sarana bagi masyarakat maulpuln para 

pelmangku l kelpe lntingan ulntulk melmpe lrolelh informasi te lrkait de lngan 

pellaporan tanggu lng jawab sosial pe lru lsahaan. Dasar pe lnggu lnaan 

indikator ini melngacu l pada pe lnellitian yang dilakulkan olelh Reverte 

(2009) de lngan me lnggu lnakan me ltodel dulmmy, se lbagai be lrikult: 

 

Meldia = Ln (Total be lrita pelrulsahaan pada me lsin pelncari Google l 

dalam satul pe lriode) 
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d. Karyawan 

Karyawan me lrulpakan aselt intellelktulal yang sangat belrharga bagi 

pelru lsahaan. Ke lhilangan karyawan te lrbaik dari sulatul pe lrulsahaan dapat 

belrpote lnsi melmelngaru lhi pelrulsahaan te lrselbult dalam melningkatkan 

potelnsi dan produlktivitas pelrulsahaan. Dasar pe lnggu lnaan indikator ini 

melngacu l pada pe lnellitian yang dilaku lkan ole lh Qisthi & Fitri (2020) 

delngan pe lnggu lnaan ru lmuls, selbagai be lrikult: 

 

E lmploye le l = Ln (Σ Karyawan se llama 1 pe lriode) l 

 

e. Ke lpelmilikan Manajelrial 

Ke lpelmilikan manaje lrial melruljulk ke lpada para pe lmelgang saham 

yang te lrdiri dari anggota manaje lme ln, telrmasulk de lwan komisaris dan 

direlksi yang be lrpe lran aktif dalam prose ls pelngambilan kelpultulsan. Dasar 

pelnggu lnaan indikator ini melngacu l pada pe lne llitian yang dilaku lkan olelh 

Hermayanti & Sukartha (2019) de lngan pe lnggu lnaan ru lmuls, selbagai 

belrikult: 

 

Manage lrial Owne lrship = 
Nulmbe lr of Share ls Owne ld by Manage lme lnt

Nulmbe lr of Oultstanding Share ls
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Tabel 3.1 

Tabel Operasional Variabel 

 

Sumber: Data diolah, 2024 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pe lngu lmpullan data pada pe lne llitian ini melnggu lnakan me ltodel 

dokulmelntasi delngan cara me lngu lmpullkan data selkulnde lr belru lpa laporan 

kelulangan tahu lnan yang tellah diau ldit dan laporan kelbe lrlanjultan dari pe lrulsahaan 

yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfe lk Indone lsia (BE lI) pada tahu ln 2020-2023 (Ghozali & 

H. Imam (2018)). Laporan ke lulangan tahu lnan yang te llah diauldit selrta laporan 

kelbe lrlanju ltan dapat diaksels mellalu li situls welbsitel relsmi Bulrsa E lfe lk Indonelsia 

(BE lI), yaitu l www.idx.co.id dan welbsitel pe lrulsahaan yang be lrsangku ltan. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Popullasi yang digu lnakan pada pe lne llitian ini me lrulpakan se lkulru lh 

pelru lsahaan yang te lrdaftar di Bu lrsa E lfe lk Indone lsia (BE lI) pada pe lriode l tahuln 

2020 hingga 2023 selcara be lrtu lrult-tulrult. Meltode l pelngambilan sampell 

No. Variabel 
Jenis 

Variabel 
Simbol Indikator Skala 

1 
Indelks Pelngulngkapan 

Laporan Kelbelrlanjultan 
Delpelndeln CSRD 

 

Nominal 

2 Felmalel BC Indelpelndeln FBC 

 

Rasio 

3 Institultional Forelign Indelpelndeln IFR 

 

Rasio 

4 Meldia Indelpelndeln MEl 

 

Nominal 

5 Karyawan Indelpelndeln KA 
E lmploye lel =Ln (Σ Karyawan se llama 1 pelriode) l 

Nominal 

6 Kelpelmilikan Manajelrial Indelpelndeln KM 

 

Rasio 

Institutional Foreign =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝐹𝑜𝑟𝑒𝑖𝑔𝑛 𝑃𝑎𝑟𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔
  

  

Female BC = 
Jumlah Anggota Dewan Direksi Wanita

Jumlah Anggota Dewan Direksi
 X 100% 

Media = Ln (Total berita perusahaan pada mesin 

pencari Google dalam satu periode) 

Managerial Ownership =  
𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠 𝑂𝑤𝑛𝑒𝑑 𝑏𝑦 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑔𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡

𝑁𝑢𝑚𝑏𝑒𝑟 𝑜𝑓 𝑂𝑢𝑡𝑠𝑡𝑎𝑛𝑑𝑖𝑛𝑔 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒𝑠
  

http://www.idx.co.id/
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melnggu lnakan te lknik non-probability sampling, de lngan te lknik pelmilihan sampell 

yaitu l pulrposivel sampling. Meltodel pulrposive l melru lpakan te lknik pelngambilan 

sampell delngan melmpe lrtimbangkan krite lria-kritelria te lrtelntu l selhingga dapat 

melnampilkan data se lsulai delngan pe ldoman yang tellah dibu lat (Ghozali & H. 

Imam (2018)). Be lrikult ini adalah be lbelrapa krite lria sampell yang digu lnakan dalam 

pelne llitian, selbagai be lrikult: 

1. Pelrulsahaan Index LQ45 yang te lrdaftar di Bu lrsa Elfe lk Indone lsia 

(BE lI) pe lriode l tahuln 2020-2023. 

2. Pelrulsahaan Index E lSG Leladelr yang te lrdaftar di Bulrsa Elfe lk 

Indone lsia (BE lI) pe lriodel tahuln 2020-2023. 

3. Pelrulsahaan yang me llaporkan laporan ke lulangan dan laporan 

kelbe lrlanjultan se lcara be lrtulrult-tulrult pada tahu ln 2020-2023. 

4. Pelrulsahaan yang melne lrbitkan laporan ke lulangan dan laporan 

kelbe lrlanjultan pada tahu ln 2020-2023 se lcara le lngkap. 

5. Adanya pe llaporan inde lks GRI pada laporan ke lbe lrlanjultan. 
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Tabel 3.2 

Hasil Pemilihan Sampel 

No. Keterangan LQ45 
ESG 

Leader 

1. 

Pelrulsahaan kategori LQ45 yang te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk Indone lsia 

(BElI) tahuln 2020-2023 

Pelrulsahaan kategori ESG Leader yang te lrdaftar di Bulrsa E lfe lk 

Indone lsia (BE lI) tahuln 2020-2023 

 

45 
 

 

 

30 

2. 

Pelrulsahaan kategori LQ45 yang laporan keberlanjutan tidak 

tersedia lengkap berturut-turut pada tahun 2020-2023 

Pelrulsahaan kategori ESG Leader yang laporan keberlanjutan tidak 

tersedia lengkap berturut-turut pada tahun 2020-2023 

 

(30)  

 

(23) 

3. 

Pelrulsahaan kategori LQ45 yang me llaporkan laporan ke lbe lrlanjultan 

be lrtulrult-tulrult pada tahuln 2020-2023 

Pelrulsahaan kategori ESG Leader yang me llaporkan laporan 

ke lbe lrlanjultan be lrtulrult-tulrult pada tahuln 2020-2023 

 

15  

 

7 

4. Jumlah perusahaan sampel 22 

5.  Jumlah data observasi selama 4 tahun 88 

  Sumber: Data diolah, 2024 

F. Teknik Analisis Data 

Meltodel analisis data yang akan digu lnakan dalam pe lnellitian ini melru lpakan 

telknik analisis ku lantitatif me llaluli aplikasi Statistical Package l for Social Scie lncel 

(SPSS) velrsi 25 yang digulnakan ulntulk melmbantul prose ls pelngu ljian data. Belrikult ini 

melrulpakan langkah-langkah yang diambil u lntulk me lnganalisa data yang te llah 

dikulmpullkan ulntulk pelnellitian ini, selbagai be lrikult: 

1. Statistik Deskriptif 

Menurut Ghozali & H. Imam (2018), statistik delskriptif adalah me ltodel 

pelngu ljian yang me lmbelrikan gambaran atau l pe lnjellasan me lnge lnai sulatul 

himpulnan data. Hal ini dilakulkan me llaluli relpre lselntasi nilai-nilai se lpelrti me lan 
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(rata-rata), varians, de lviasi standar, nilai minimulm, nilai maksimulm, kulrtosis, 

rangel, sulm dan ske lwnelss (ke lmelnce lngan distribu lsi). 

2. Uji Kesamaan Koefisien 

Data yang me lmiliki ellelmeln cross-se lction selrta timel selriels dikelnal delngan 

istilah pooleld data (data pooling). Menurut Ghozali & H. Imam (2018), pe lnguljian 

ini dilaksanakan u lntulk melne lntulkan apakah data yang te lrse ldia dapat dianalisis 

selcara simulltan atau l tidak. Apabila sulatu l selt data tidak melmulngkinkan ulntulk 

dilakulkan analisis selcara belrsamaan, maka analisis haruls dilakulkan se lcara 

tahulnan. Dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti melne lrapkan variabe ll dulmmy ulntulk 

kelte lrangan tahu ln. Be lrikult ini melru lpakan hasil dari ulji kelsamaan koe lfisieln, 

selbagai be lrikult: 

a. Jika hasil dari sig dulmmy tahu ln dikali delngan variabe ll > 0,05 maka 

variabe ll telrse lbult tidak melmiliki pelrbeldaan koe lfisieln yang be lrarti H0 

tidak ditolak, se lhingga dikeltahuli bahwa data dapat dilaku lkan u lji 

selkaligu ls. 

b. Jika hasil dari sig dulmmy tahu ln dikali delngan variabe ll < 0,05 maka 

variabe ll telrse lbult melmiliki pelrbe ldaaan koe lfisieln yang be lrarti H0 

ditolak, selhingga dike ltahuli bahwa data tidak dapat dilaku lkan u lji 

selkaligu ls. 

Dalam pe lne llitian ini, ulji kelsamaan koe lfisieln dapat dilaku lkan 

melnggu lnakan variabe ll dulmmy se lhingga me lmpelrole lh pelrsamaan, se lbagai 

belriku lt: 

CSRD = β0 + β1FBC + β2IFR + β3ME l + β4KA + β5KM + 

β6FBC*DT1 + β7IFR*DT1 + β8ME l*DT1 + β9KA*DT1 + 
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β10KM*DT1 + β11FBC*DT2 + β12IFR*DT2 + β13MEl*DT2 + 

β14KA*DT2 + β15KM*DT2 + β16FBC*DT3 + β17IFR*DT3 + 

β18MEl*DT3 + β19KA*DT3 + β20KM*DT3 + β21FBC*DT4 + 

β22IFR*DT4 + β23MEl*DT4 + β24KA*DT4 + β25KM*DT4 + Ɛ (1) 

Ke ltelrangan: 

CSRD  : Inde lks Pelngu lngkapan Laporan Ke lbelrlanjultan 

FBC : Felmale l Board Commissionelr 

IFR : Institultional Forelign 

MEl  : Meldia 

KA  : Karyawan 

KM  : Kelpe lmilikan Manajelrial 

DT1 : Variabe ll Dulmmy (1 = tahuln 2020, 0 = se llain tahuln 2020) 

DT2 : Variabe ll Dulmmy (1 = tahuln 2021, 0 = se llain tahuln 2021) 

DT3 : Variabe ll Dulmmy (1 = tahuln 2022, 0 = se llain tahuln 2022) 

DT4 : Variabe ll Dulmmy (1 = tahuln 2023, 0 = se llain tahuln 2023) 

β0 : Konstanta 

β1-25 : Koelfisie ln Relgre lsi 

Ɛ : Elrror 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 
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Selbellulm pellaksanaan pe lngu ljian lelbih lanjult, langkah awal yang haru ls 

dilaku lkan adalah me llakulkan scre lelning telrhadap normalitas data yang te llah 

diolah. Be lrdasarkan te lori yang dike lmulkakan olelh Ghozali & H. Imam 

(2018), u lji normalitas belrfu lngsi u lntulk me lnelntulkan apakah nilai pre ldiksi, 

skor aktulal atau l kelsalahan telrdistribulsi selcara simeltris/normal. Pellaksanaan 

ulji normalitas julga be lrpelran pe lnting dalam me lnce lgah pe lnulrulnan ku lalitas 

hasil dari ulji statistik. Ulji normalitas dapat dilakulkan de lngan me ltodel non-

parame ltric statistik delngan u lji K-S (Kolomogorov-Smirnov). U lntulk hasil 

oultpult pada SPSS dapat dilihat pada bagian Asymp.Sig (2-taile ld). 

Pada pe lnellitian ini, pelngu ljian akan me lnggu lnakan u lji elxact te lst montel 

carlo delngan krite lria, se lbagai be lrikult: 

(1) Jika hasil Asymp.Sig (2-taileld) > 0,05 maka, H0 tidak ditolak atau l 

belrdistribulsi normal. 

(2) Jika hasil Asymp.Sig (2-taileld) < 0,05 maka, H0 ditolak atau l tidak 

belrdistribulsi normal.  

b. Uji Multikolinieritas 

Kritelria u lji mulltikolinielritas melnulrult Ghozali & H. Imam (2018), 

melnyatakan bahwa pe lnguljian ini digu lnakan ulntulk melngide lntifikasi apakah 

telrdapat hu lbulngan kore llasi antara variabe ll-variabe ll indelpe lndeln dalam su latul 

modell re lgre lsi. Hasil pe lngu ljian yang me lmadai melnulnjulkkan tidak adanya 

kore llasi di antara variabell-variabe ll telrselbult. Nilai VIF (Variance l Inflation 

Factor) dapat dipe lrhatikan, selbagai be lrikult: 

(1) Jika hasil VIF > 10 maka, pada modell relgre lsi telrse lbult telrdapat 

ge ljala mu lltikolinielritas. 
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(2) Jika hasil VIF < 10 maka, pada mode ll re lgre lsi telrse lbult tidak 

telrdapat ge ljala mu lltikolinielritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Melnulru lt Ghozali & H. Imam (2018), u lji aultokorellasi adalah su latul 

analisis yang dilaku lkan ulntulk melne lntulkan apakah telrdapat kore llasi antara 

re lsidulal pada pe lriode l t dan re lsidulal pada pe lriodel t-1. Masalah ini mu lncull 

kare lna re lsidulal be lrsifat indelpe lndeln antara satu l obselrvasi de lngan obse lrvasi 

lainnya. 

Dalam pe lnellitian ini, pelngu ljian aultokore llasi melnggu lnakan pengujian 

Durbin-Watson de lngan kritelria, se lbagai be lrikult: 

Tabel 3.3 

Kriteria Uji Durbin-Watson 

Hipotesis Keputusan Jika 

Tidak terdapat autokorelasi 

positif 
Tolak 0 < d < dL 

Tidak terdapat autokorelasi 

negatif 
Tidak Tolak dL ≤ d ≤ dU 

Tidak terdapat korelasi positif Tolak 4 – dL < d < 4 

Tidak terdapat korelasi negatif Tidak Tolak 4 – dU ≤ d ≤ 4 – dL 

Tidak terdapat autokorelasi, 

positif atau negatif 
Tidak Tolak dU < d < 4 - dU 

Sumber: Ghozali & H. Imam (2018) 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Dalam pe lnellitian yang dilakulkan olelh Ghozali & H. Imam (2018), 

pelngu ljian he ltelroske ldastisitas dilaksanakan u lntulk me lnganalisis apakah 

telrdapat ke ltidaksamaan dalam re lsidulal antara satul pe lngamatan de lngan 

pelngamatan lainnya. Apakah hasil dari re lsidulal pe lngamatan me lnulnjulkan 

nilai yang konsisteln, maka hal telrse lbult dapat dikatelgorikan se lbagai 
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homoskeldastisitas. Selbaliknya, jika te lrdapat variasi yang signifikan, maka 

dapat dikatakan bahwa situlasinya adalah he lte lroskeldastisitas. Hasil yang 

melmu laskan dari pe lngu ljian ini akan me lnulnjulkan adanya homoske ldastisitas 

dan bu lkan he ltelroske ldastisitas.  

Pelnellitian ini melnggu lnakan u lji park ulntulk me lnge ltahuli apakah mode ll 

re lgre lsi telrjadi he ltelroske ldastisitas ataul tidak. U lji park dilakulkan de lngan log 

natulralisasi re lsidulal pangkat du la. Krite lria dari ulji park dapat diulraikan, 

selbagai be lrikult: 

(1) Jika hasil sig melnu lnjulkan > 0,05 maka, tidak telrjadi ge ljala 

helte lroskeldastisitas. 

(2) Jika hasil sig me lnulnjulkan < 0,05 maka, telrjadi ge ljala 

helte lroskeldastisitas.  

e. Analisis Model Regresi Linier 

Melnulru lt pelrnyataan dari Ghozali & H. Imam (2018), analisis re lgre lsi 

belrganda me lrulpakan meltodel yang digulnakan u lntulk melngulji 

hulbulngan/pe lngaru lh antara satu l atau l lelbih variabell indelpelnde ln telrhadap 

variabe ll de lpelnde ln. Be lrikult ini melrulpakan ru lmulsan dari mode ll relgre lsi, 

selbagai be lrikult:  

 

CSRD = β0 + β1FBC + β2IFR + β3ME l + β4KA + β5KM + Ɛ 

 

Ke ltelrangan:  

CSRD : Inde lks Pelngu lngkapan Lporan Ke lbe lrlanjultan 

β0 : Konstanta 
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β1-5 : Koelfisie ln Relgre lsi 

FBC : Felmale l Board Commissionelr 

IFR : Institultional Forelign 

MEl : Meldia 

KA : Karyawan 

KM : Kelpe lmilikan Manajelrial 

Ɛ : Elrror 

 

4. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ulji F me lrulpakan su latul analisis yang dilaku lkan u lntulk me lnelntulkan apakah 

variabe ll indelpelnde ln yang te lrlibat dalam pelnellitian selcara simulltan melmiliki 

pelngaru lh telrhadap variabell de lpelndeln (Ghozali & H. Imam (2018)). Be lrikult ini 

melrulpakan krite lria dari u lji F, selbagai be lriku lt: 

a. Jika hasil sig F me lnulnjulkan > 0,05 maka, se lcara belrsamaan variabe ll 

indelpe lndeln tidak melmiliki pelngaru lh pada variabe ll delpe lndeln. 

b. Jika hasil F melnulnjulkan < 0,05 maka, se lcara belrsamaan variabe ll 

indelpe lndeln melmiliki pelngaru lh pada variabe ll delpelndeln. 

 

5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 

Be lrbe lda se ldikit dari u lji F yang te llah dije llaskan se lbe llulmnya, u lji t 

melrulpakan se lbulah pe lnguljian yang be lrtuljulan u lntulk melnilai se ljaulh mana satul 

variabe ll indelpe lndeln dapat me lmbelrikan pe lngaru lh selcara individul dalam 

melnjellaskan variasi dari variabe ll de lpelndeln (Ghozali & H. Imam (2018)). Belrikult 

ini melrulpakan krite lria dari ulji t, selbagai be lrikult: 
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a. Jika hasil sig > 0,05 maka, hipote lsis ditolak artinya variabe ll 

indelpe lndeln tidak melmiliki pelngaru lh signifikan atas variabe ll 

delpe lndeln, minimal ada 1 variabe ll yang be lrpe lngaru lh signifikan. 

b. Jika hasil sig < 0,05 maka, hipotelsis tidak ditolak artinya variabe ll 

indelpe lndeln melmiliki pelngaru lh signifikan atas variabe ll delpelnde ln. 

 

Maka, hipote lsis statistik pada pe lne llitian ini, selbagai be lriku lt: 

(1) H01 : β1 = 0, artinya Female Board Commissioners tidak berpengaruh 

terhadap Corporate Social Responsibility. 

Ha1 : β1 > 0, artinya Female Board Commissioners berpengaruh positif 

terhadap Corporate Social Responsibility. 

 

(2) H02 : β2 = 0, artinya Institutional Foreign tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility. 

Ha2 : β2 > 0, artinya Institutional Foreign berpengaruh positif terhadap 

Corporate Social Responsibility. 

 

(3) H03 : β3 = 0, artinya Media tidak berpengaruh terhadap Corporate Social 

Responsibility.  

Ha3 : β3 > 0, artinya Media berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibility.   

 

(4) H04 : β4 = 0, artinya Karyawan tidak berpengaruh terhadap Corporate 

Social Responsibility.   
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Ha4 : β4 > 0, artinya Karyawan berpengaruh positif terhadap Corporate 

Social Responsibility.    

 

(5) H05 : β5 = 0, artinya Kepemilikan Manajerial tidak berpengaruh terhadap 

Corporate Social Responsibility.   

Ha5 : β5 > 0, artinya Kepemilikan Manajerial berpengaruh positif 

terhadap Corporate Social Responsibility.    

 

6. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Melnulru lt Ghozali & H. Imam (2018), koelfisieln delte lrminasi digulnakan 

selbagai parame ltelr u lntulk melnilai selbe lrapa baik modell re lgre lsi mampul 

melnjellaskan variasi pada variabe ll delpelndeln. Telrdapat du la krite lria dalam 

pelnilaian koe lfisieln de ltelrminasi, yaitu l satul (1) ataul nol (0). Apabila nilai R2 yang 

dihasilkan adalah ke lcil, maka ke lmampulan masing-masing variabe ll dalam 

melnjellaskan variabe ll de lpelnde ln sangat te lrbatas. Se lbaliknya, se lmakin tinggi nilai 

R2, maka selmakin belsar kontribulsi variabe ll indelpe lndeln dalam me lnye ldiakan 

informasi yang dapat digu lnakan u lntulk melmpreldiksi variasi pada variabe ll 

delpe lndeln. Dalam hal dimana nilai R2 melnulnjulkan angka ne lgatif, maka nilai t 

telrse lbult dianggap nol (0). 

  


